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ABSTRAK Perkembangan pesat teknologi digital, khususnya Kecerdasan Buatan (AI), menghadirkan
peluang dan tantangan di sektor pendidikan. Guru dituntut untuk meningkatkan kompetensi digital mereka
agar dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pengajaran dan penilaian akademik. Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi digital guru melalui
pelatihan Al menggunakan ChatGPT di MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru. Program ini mengadopsi pendekatan
berbasis pelatihan terstruktur yang terdiri dari lima tahapan: analisis kebutuhan, desain dan persiapan
program, implementasi pelatihan Al, pendampingan dan bantuan, serta evaluasi dan refleksi. Pelatihan
difokuskan pada aplikasi praktis ChatGPT untuk mendukung perencanaan pembelajaran, pengembangan
materi pembelajaran, desain penilaian, dan evaluasi hasil belajar siswa. Program ini berhasil dilaksanakan
dengan partisipasi aktif dari guru di berbagai mata pelajaran. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran
kuesioner untuk mengukur kualitas pelatihan, peningkatan kompetensi digital, dan dampak keseluruhan
program. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kualitas implementasi pelatihan dinilai sangat baik (85,5%),
kompetensi digital guru menunjukkan peningkatan positif (82,0%), dan dampak serta manfaat program dinilai
tinggi (88,5%). Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Al menggunakan ChatGPT efektif dalam
meningkatkan kompetensi digital guru dan mendukung inovasi dalam pengajaran dan penilaian akademik.
Program ini juga menunjukkan potensi yang kuat untuk implementasi berkelanjutan dalam konteks madrasah.

KATA KUNCI Artificial Intelligence, ChatGPT, Pembelajaran

1. PENGANTAR

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk di bidang Pendidikan (Rachmat Setiawan & Wandri, 2025; Wandri et al., 2023). Penerapan Al dapat membantu
dalam menyederhanakan proses pembelajaran, meningkatkan interaksi, dan memberi akselerasi dalam pemrograman media
pengajaran yang adaptif (Rahmi & Mustika, 2026). Misalnya, aplikasi seperti ChatGPT dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
membuat bahan ajar yang lebih menarik (Anas, 2024; Rofiki & Dewi, 2024). Guru sebagai fasilitator yang mampu
memanfaatkan teknologi demi meningkatkan pengalaman belajar siswa (Desiga & Liswati, 2025; Rahmi & Mustika, 2026;
Silvester et al., 2024; Yusuf et al., 2024). Di sisi lain, ada kekhawatiran mengenai efek negatif dari Al, terutama terkait dengan
kemungkinan pengurangan peran manusia dalam pendidikan (Rahmi & Mustika, 2026; Yusuf et al., 2024). Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memahami dengan baik tantangan dan manfaat yang dibawa oleh teknologi Al dalam konteks
pembelajaran (Handiyani & Abidin, 2023; Jayawardana, 2023). Guru yang hebat harus dapat menciptakan pembelajaran yang
inovatif, adaptif, dan relevan (Desiga & Liswati, 2025; Rahmi & Mustika, 2026). Pengembangan kompetensi melalui literasi
digital menjadi aspek penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang berkelanjutan dan kontekstual (Handiyani & Abidin,
2023; Yola, 2022). Kecerdasan Buatan (Al) telah menjadi salah satu kemajuan teknologi yang paling signifikan dalam bidang
pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Dalam konteks ini, Al dapat digunakan untuk mengembangkan materi
pembelajaran, menganalisis kinerja siswa, serta memberikan umpan balik tepat waktu kepada para pendidik dan siswa
(Alashwal, 2024; Chen et al., 2020). Hal ini memungkinkan guru untuk menyediakan materi yang relevan bagi masing-masing
siswa, yang sangat penting mengingat variasi dalam gaya belajar dan kemampuan akademik siswa (Chouhan & Shilpi, 2023;
Owan et al., 2023). Penggunaan sistem Al memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa secara
detail, sehingga mereka dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan individu (Owan et
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al., 2023; Rajkumar & Sindhu, 2024). Implementasi Al yang efektif harus melibatkan pelatihan bagi guru untuk menggunakan
alat ini sambil tetap menjaga interaksi manusia yang penting dalam pendidikan (Altinay et al., 2024). Jika digunakan dengan
benar, Al berpotensi meningkatkan efisiensi pengajaran, mendukung pembelajaran personal, dan meningkatkan kualitas
penilaian akademik. Akibatnya, Al dianggap sebagai alat strategis dalam mendukung praktik pendidikan modern.

Terlepas dari potensi manfaatnya, integrasi Al dalam pendidikan masih menghadapi tantangan yang signifikan, khususnya
terkait dengan kesiapan guru dan kompetensi digital. Banyak guru memiliki pengetahuan dan keterampilan yang terbatas dalam
menggunakan teknologi berbasis Al untuk tujuan pengajaran dan penilaian. Kondisi ini sering disebabkan oleh kurangnya
akses terhadap program pelatihan, kurangnya dukungan teknis yang berkelanjutan, dan terbatasnya paparan terhadap aplikasi
praktis Al di lingkungan kelas. Akibatnya, guru mungkin menganggap Al sebagai teknologi yang kompleks dan sulit
diimplementasikan dalam kegiatan pengajaran sehari-hari. Tantangan ini juga terlihat di kalangan guru di MTs Al-Mujtahadah
Pekanbaru. Berdasarkan pengamatan awal dan diskusi dengan pemangku kepentingan sekolah, ditemukan bahwa sebagian
besar guru masih mengandalkan metode pengajaran dan penilaian konvensional, dengan penggunaan teknologi digital yang
terbatas. Meskipun beberapa guru sudah familiar dengan alat digital dasar, penggunaan Al untuk mendukung pengajaran dan
penilaian akademik belum diimplementasikan secara optimal. Situasi ini menunjukkan perlunya program peningkatan
kapasitas yang terarah yang berfokus pada penguatan kompetensi digital guru, khususnya dalam penerapan Al dalam
pendidikan.

Lembaga madrasah, termasuk MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru, memainkan peran penting dalam mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan era digital. Selain mengembangkan pengetahuan akademis siswa, madrasah bertanggung jawab
untuk menumbuhkan literasi digital, berpikir kritis, dan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi digital guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Guru yang kompeten secara digital lebih cenderung merancang pengalaman belajar yang inovatif dan menerapkan strategi
penilaian yang efektif yang selaras dengan tuntutan pendidikan saat ini. Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
dirancang sebagai inisiatif untuk mengatasi tantangan tersebut dengan menyediakan pelatihan teknologi Al yang terstruktur
bagi guru di MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi digital guru dalam
pengajaran dan penilaian akademis melalui kegiatan pelatihan yang berorientasi pada praktik dan praktik langsung. Pelatihan
mencakup konsep dasar Al, aplikasi praktis alat Al untuk perencanaan pembelajaran, pengembangan media pembelajaran,
persiapan instrumen penilaian, dan analisis hasil belajar siswa.

Pelatihan ini bertujuan agar guru dapat secara efektif memproduksi media pembelajaran yang interaktif dan relevan (Atmaja
etal., 2025; Rahmi & Mustika, 2026) Pelatihan semacam ini penting di tengah era digital, di mana pemanfaatan teknologi menjadi
salah satu kunci keberhasilan pendidikan (Ardiansyah, 2023). Selain itu, pertimbangan etis dan penggunaan Al yang bertanggung
jawab dalam pendidikan juga ditekankan untuk memastikan bahwa teknologi berfungsi sebagai alat pendukung dan bukan
pengganti peran penting guru. Dengan membekali guru dengan keterampilan digital yang relevan, program ini berupaya
memberdayakan mereka untuk mengintegrasikan Al secara efektif ke dalam praktik pengajaran mereka. Melalui kegiatan PkM
ini, diharapkan guru-guru di MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru akan mengalami peningkatan signifikan dalam kompetensi digital
mereka, khususnya dalam memanfaatkan Al untuk pengajaran dan penilaian akademik. Lebih lanjut, program ini diharapkan
dapat menumbuhkan budaya inovasi dan pengembangan profesional berkelanjutan dalam lingkungan madrasah. Pada akhirnya,
peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan teknologi Al diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
pengajaran, praktik penilaian yang lebih efektif, dan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa di era digital.

2. STUDI KEPUSTAKAAN

Kompetensi digital telah menjadi persyaratan penting bagi guru di era transformasi digital pendidikan. Studi sebelumnya
menekankan bahwa kompetensi digital guru mencakup kemampuan untuk menggunakan teknologi digital secara efektif untuk
perencanaan pembelajaran, implementasi di kelas, dan penilaian akademik. Guru dengan kompetensi digital yang kuat lebih
mampu merancang pengalaman belajar yang menarik, mengintegrasikan teknologi ke dalam pedagogi, dan menanggapi
beragam kebutuhan siswa. Di pendidikan menengah, kompetensi digital sangat terkait dengan peningkatan kualitas pengajaran
dan peningkatan hasil belajar siswa, yang menyoroti pentingnya program pengembangan profesional berkelanjutan yang
berfokus pada peningkatan keterampilan digital. Integrasi Al dalam pendidikan telah mendapatkan perhatian yang semakin
meningkat karena potensinya untuk mendukung proses pengajaran dan penilaian. Penelitian menunjukkan bahwa alat berbasis
Al dapat membantu guru dalam mengembangkan materi pembelajaran, menghasilkan item penilaian, memberikan umpan balik
otomatis, dan menganalisis data kinerja siswa. Al juga memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dengan
menyesuaikan konten pembelajaran dengan karakteristik individu siswa. Namun, beberapa studi mencatat bahwa keberhasilan
penerapan Al dalam pendidikan sangat bergantung pada pemahaman, keterampilan, dan sikap guru terhadap teknologi, serta
dukungan institusional dan peluang pelatihan.
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Program pengabdian masyarakat dan pelatihan profesional telah diidentifikasi sebagai strategi efektif untuk meningkatkan
kompetensi digital guru dan adopsi teknologi. Literatur tentang pelatihan guru menyoroti bahwa pendekatan pelatihan yang
berorientasi praktik dan kontekstual lebih efektif daripada program yang murni teoritis. Pelatihan yang berfokus pada aplikasi
kelas nyata, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan membantu guru memperoleh kepercayaan diri dalam
menggunakan teknologi baru, termasuk Al. Oleh karena itu, program pelatihan berbasis Al dalam inisiatif pengabdian masyarakat
memainkan peran penting dalam memberdayakan guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran dan penilaian
akademik secara berkelanjutan dan bermakna.

3. METODOLOGI

Program pengabdian masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan berbasis pelatihan dan partisipatif yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi digital guru dalam pengajaran dan penilaian akademik melalui penggunaan Kecerdasan Buatan (Al),
khususnya ChatGPT. Metodologi dirancang untuk memastikan bahwa program tersebut menjawab kebutuhan nyata lembaga
mitra dan menghasilkan hasil yang terukur. Program ini dilaksanakan di MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru dan melibatkan guru
dari berbagai bidang studi. Kerangka metodologi terdiri dari lima tahap utama: Analisis Kebutuhan, Desain dan Persiapan
Program, Implementasi Pelatihan Al, Pendampingan dan Bantuan, serta Evaluasi dan Refleksi.

-» 1 »»@»@

Needs Program Al Training Mentoring Evaluation
Analysis Design & Reflection

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

Tahap pertama, Analisis Kebutuhan (Identifikasi Masalah), dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal, tantangan, dan
harapan guru terkait penggunaan Al dalam praktik pendidikan. Tahap ini melibatkan observasi awal, wawancara informal dengan
administrator sekolah, dan distribusi kuesioner sederhana kepada guru. Data yang dikumpulkan berfokus pada tingkat kompetensi
digital guru, pengalaman sebelumnya dengan alat berbasis Al, dan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pengajaran dan penilaian akademik. Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk merancang program pelatihan yang relevan,
kontekstual, dan selaras dengan kebutuhan aktual para guru. Tahap kedua, Desain dan Persiapan Program, berfokus pada
pengembangan kerangka pelatihan dan materi pembelajaran. Berdasarkan temuan dari analisis kebutuhan, konten pelatihan
disusun untuk mencakup pengenalan konsep Al, pertimbangan etis dalam penggunaan Al di bidang pendidikan, dan aplikasi
praktis ChatGPT dalam pengajaran dan penilaian akademik. Materi pelatihan seperti slide presentasi, modul latihan, panduan
langkah demi langkah, dan instrumen evaluasi disiapkan untuk mendukung proses pembelajaran. Tahap ini juga mencakup
pengembangan jadwal pelatihan dan persiapan persyaratan teknis untuk memastikan kelancaran implementasi program. Tahap
ketiga, Implementasi Pelatihan Al, merupakan kegiatan inti dari program PkM. Pelatihan dilakukan melalui kombinasi kuliah
singkat, demonstrasi, dan sesi praktik langsung. Para guru dibimbing untuk menggunakan ChatGPT untuk berbagai tujuan
pendidikan, termasuk perencanaan pelajaran, pengembangan materi pembelajaran, penyusunan pertanyaan penilaian, pembuatan
rubrik penilaian, dan analisis hasil belajar siswa. Pendekatan praktik langsung memungkinkan peserta untuk menerapkan alat Al
secara langsung pada mata pelajaran masing-masing, sehingga meningkatkan pemahaman dan kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan Al sebagai alat pendukung dalam proses pengajaran dan penilaian.

Tahap keempat, Pendampingan dan Bantuan, dilakukan untuk memperkuat hasil pelatihan dan mendukung guru selama fase
implementasi awal. Pada tahap ini, peserta menerima bimbingan dan bantuan saat menerapkan ChatGPT dalam kegiatan
pengajaran dan penilaian mereka yang sebenarnya. Pendampingan dilakukan melalui diskusi kelompok, sesi tanya jawab, dan
pengawasan terbatas terhadap hasil kerja guru. Tahap ini bertujuan untuk mengatasi tantangan teknis, mengklarifikasi
kesalahpahaman, dan mendorong praktik reflektif, sehingga memungkinkan guru untuk menyempurnakan penggunaan alat Al
mereka secara bermakna dan berkelanjutan. Tahap terakhir, Evaluasi dan Refleksi, dilakukan untuk menilai efektivitas program
PkM dan mengukur peningkatan kompetensi digital guru. Metode evaluasi meliputi penilaian pra-tes dan pasca-tes, kuesioner
kepuasan peserta, dan umpan balik reflektif dari guru mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan ChatGPT. Hasil
evaluasi dianalisis untuk menentukan sejauh mana tujuan program tercapai dan untuk mengidentifikasi area untuk perbaikan lebih
lanjut. Kegiatan refleksi juga dilakukan untuk mengumpulkan wawasan yang dapat menjadi masukan bagi program pengabdian
masyarakat di masa mendatang dan mendukung pengembangan berkelanjutan inisiatif pelatihan berbasis Al. Secara keseluruhan,
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metodologi yang diterapkan dalam program PkM ini menekankan relevansi, kepraktisan, dan keberlanjutan. Dengan
menggabungkan pelatihan terstruktur, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi sistematis, program ini bertujuan untuk
memastikan bahwa guru tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis dalam memanfaatkan
teknologi Al untuk meningkatkan pengajaran dan penilaian akademik. Tahapan terstruktur dari metodologi ini memberikan
kerangka kerja komprehensif untuk mencapai peningkatan yang bermakna dan terukur dalam kompetensi digital guru.

4. HASIL DAN PELAKSANAAN

Program Pengabdian Masyarakat (PkM) tentang pelatihan Al menggunakan ChatGPT untuk guru di MTs Al-Mujtahadah

Pekanbaru berhasil dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Pelaksanaan secara keseluruhan berjalan lancar,

didukung oleh keterlibatan peserta yang tinggi dan dukungan institusional yang kuat. Hasil menunjukkan bahwa program tersebut

secara efektif meningkatkan kompetensi digital guru dalam pengajaran dan penilaian akademik.

1. Tahap Analisis Kebutuhan mengungkapkan bahwa sebagian besar guru memiliki pengalaman terbatas dalam menggunakan
alat berbasis Al dalam kegiatan pembelajaran dan penilaian. Meskipun guru sudah familiar dengan teknologi digital dasar,
mereka membutuhkan bimbingan praktis tentang pengintegrasian Al ke dalam praktik pengajaran mereka. Temuan ini
menegaskan relevansi program dan memberikan dasar yang jelas untuk merancang materi pelatihan yang tepat sasaran.

2. Tahap Desain dan Persiapan Program, materi pelatihan dikembangkan berdasarkan kebutuhan peserta yang telah
diidentifikasi. Materi tersebut mencakup konsep dasar Al, pertimbangan etika, dan aplikasi praktis ChatGPT dalam
perencanaan pelajaran, pengembangan materi pembelajaran, dan penilaian akademik. Persiapan yang tepat berkontribusi pada
penyampaian pelatihan yang efektif dan memfasilitasi pemahaman peserta selama tahap implementasi.

3. Tahap Implementasi Pelatihan Al dilakukan melalui sesi interaktif yang menggabungkan penjelasan singkat dan praktik
langsung. Para guru secara aktif menggunakan ChatGPT untuk membuat rencana pembelajaran, materi pembelajaran, dan
instrumen penilaian yang relevan dengan mata pelajaran mereka. Sesi pelatihan menunjukkan bahwa peserta mampu
memahami dan menerapkan alat Al secara efektif, yang mengindikasikan keberhasilan transfer pengetahuan dan keterampilan.
Berikut lampiran kegiatan PkM:

e
©

Infinix NOTE30Pro

@ (b)
Gambar 2. Gambar 2. (a) dan (b) Dokumentasi kegiatan PkM

4. Tahap Pendampingan dan Bantuan memberikan dukungan tambahan bagi para guru dalam menerapkan ChatGPT dalam
kegiatan pengajaran mereka. Melalui diskusi dan konsultasi yang terarah, para guru mampu mengatasi tantangan teknis dan
menyempurnakan penggunaan alat Al mereka. Tahap ini memperkuat kepercayaan diri peserta dan mendorong penggunaan
Al yang berkelanjutan dalam pengajaran dan penilaian.

5. Tahap Evaluasi dan Refleksi menunjukkan hasil yang sangat positif. Evaluasi melalui distribusi kuesioner menunjukkan
tingkat kepuasan peserta yang tinggi terhadap isi pelatihan, metode, dan implementasi secara keseluruhan. Hasilnya juga
menunjukkan peningkatan yang nyata dalam pemahaman dan kepercayaan diri guru dalam menggunakan Al untuk tujuan
pendidikan. Secara keseluruhan, evaluasi menegaskan bahwa program PkM mencapai tujuannya secara efektif dan diterima
dengan baik oleh para peserta.
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Evaluasi Pelaksanaan dan Dampak Pelatihan

85.5% 82% 88.5%

@ Kualitas Pelaksanaan Program Pelatihan
Peningkatan Kompetensi Digital Guru

. Dampak dan Kebermanfaatan Program Pelatihan

Gambar 3. Hasil Evaluasi Pelaksanaan dan Dampak Pelatihan

Gambar 3. menyajikan hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan dan dampaknya berdasarkan tanggapan kuesioner peserta.
Evaluasi berfokus pada tiga aspek utama: kualitas pelaksanaan pelatihan, peningkatan kompetensi digital guru, dan dampak serta
manfaat program pelatihan.

Aspek A - Kualitas Pelaksanaan Pelatihan (85,5%)

Hasil evaluasi sebesar 85,5% menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pelatihan dinilai sangat baik oleh peserta. Hasil ini
mencerminkan bahwa penyampaian materi, metode pelatihan, dan fasilitas pendukung memenuhi kebutuhan dan harapan guru.
Desain kegiatan pelatihan yang efektif mendukung partisipasi aktif dan memfasilitasi proses pembelajaran selama program.

Aspek B - Peningkatan Kompetensi Digital Guru (82,0%)

Skor 82,0% menunjukkan bahwa pelatihan tersebut berdampak positif pada peningkatan kompetensi digital guru, meskipun aspek
ini menerima skor terendah di antara ketiganya. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun guru memperoleh pemahaman dan
keterampilan dasar terkait pemanfaatan Al, pendampingan tambahan atau sesi praktik yang lebih intensif masih diperlukan untuk
mencapai kompetensi yang lebih optimal dan merata di antara peserta.

Aspek C - Dampak dan Manfaat Pelatihan (88,5%)

Skor tertinggi diperoleh pada aspek dampak dan manfaat, dengan persentase 88,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
tersebut dianggap sangat relevan dan dapat diterapkan pada kegiatan pengajaran dan penilaian akademik. Para peserta menyatakan
kesiapan dan motivasi untuk menerapkan teknologi Al dalam praktik pengajaran mereka, menunjukkan potensi yang kuat untuk
keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari program pengabdian masyarakat

5. KESIMPULAN

Program Pengabdian Masyarakat (PkM) ini berhasil meningkatkan kompetensi digital guru dalam pengajaran dan penilaian
akademik melalui pelatihan Al menggunakan ChatGPT di MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru. Program ini dilaksanakan secara
efektif di semua tahapan, sebagaimana tercermin dalam hasil evaluasi, yang menunjukkan peringkat sangat baik untuk kualitas
pelaksanaan pelatihan (85,5%), peningkatan positif dalam kompetensi digital guru (82,0%), dan tingkat dampak serta manfaat
program pelatihan yang tinggi (88,5%). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dirancang dengan baik, relevan, dan dapat
diterapkan pada kebutuhan pengajaran guru. Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Al dapat
secara efektif mendukung inovasi pengajaran dan praktik penilaian akademik, dengan potensi yang kuat untuk penerapan
berkelanjutan dalam konteks madrasah.
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